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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal pokok yang akan
menopang kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu
negara dapat diukur dari kualitas sistem pendidikan
yang ada, tanpa pendidikan negara akan jauh tertingal
dari negara lain (Hermanto, 2020) pendidikan
merupakan kebutuhan setiap individu dan selalu

berubah mengikuti perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan teknologi dan budaya masyarakat.
Pendidikan sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pembelajaran

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dasar. Menurut Wahyudin &
Kriswandi (2010:1) “Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang diberikan di pendidikan dasar
karena matematika sangat penting digunakan dalam
kehidupan sehari-hari”.

Matematika merupakan mata pelajaran funda
mental yang berperan penting dalam membentuk
kemampuan berpikir logis dan analistis siswa
(Bruner,1966). Namun dalam pembelajaran di sekolah
banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep perkalian, terutama karena metode
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pembelajaran yang kurang interaktif dan minim
penggunaan media bantu pembelajaran (Sudjana,2010).
Kesulitan ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar
serta menurunnya motivasi peserta didik dalam
memahami konsep perkalian.

Slavin (2006), mengatakan bahwa salah satu
faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
pembelajaran adalah penggunaan strategi dan media
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas V SDN
26 Ampenan ditemukan bahwa peserta didik sebagian
besar mengalami kesulitan dalam menghafal perkalian,
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran matematika. Untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi diperlukan
inovasi dalam pembelajaran dengan mengunakan
media yang dapat memudahkan peserta didik dalam
menghafal perkalian dan mengkatkan minat belajar
peserta didik. Salah satu laternatif yang dapat
diterapkan yaitu penggunaan buku saku perkalian,
yang merupakan media pembalajaran sederhana namun
efektif dalam membantu siswa memahami konsep
perkalian dengan baik (Arsyad,2016).
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Buku saku memungkinkan peserta didik untuk
belajar secara mandiri dan fleksibel, yang sesuai dengan
prinsip konstruktivisme dalam pembelajaran, di mana
peserta didik membangun pemahamannya sendiri
melalui pengamalan belajar yang aktif (Piaget,1952). Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti terdahulu yaitu, Sukma & Ramadhan (2023)
dengan demikian pengunaan buku saku perkalian
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil bejar serta
motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan hasil bejalar matematika
siswa kelas V SDN 26 Ampenan dalam materi perkalian
melalui penggunaan buku saku perkalian. Diharapkan
melalui penggunaan buku saku perkalian peserta didik
dapat menjadi Solusi inovatif dalam pembeljaran
matematika di sekolah dasar, khususnya untuk
meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik dalam materi perkalian
melalui penggunaan buku saku perkalian. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VB SDN 26 Ampenan
yang berjumlah 14 siswa, terdiri dari 5 siswa Perempuan
dan 9 siswa laki - laki. Sedangkan objek penelitiannya
yaitu mata Pelajaran matematika kelas V semester ganjil.
Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik kelas V
dengan pembelajaran kontekstual. Penelitian Tindakan
kelas ini dilaksanakan pada semester ganjil di SDN 26
Ampenan tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian
Tindakan kelas ini dilaksanakan selama PPL I & PPL IL

Penelitian ini mengikuti model Kemmis & Mc
TAnggart (1988) yang terdiri dari empat tahapan dalam
setiap siklus, yaitu : (1) Tahap perencanaan (2) Tahap
pelaksaan (3) Tahap observasi (4) Tahap refleksi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berasal dari data hasil belajar peserta didik
dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test.
Data kualitatif diperoleh dari observasi dan angket.
Kriteria keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan
peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal > 80%
peserta didik mecapai KKM dan terjadi peningkatan
motivasi.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan
kelas yang dilakukan dalam dua siklus untuk melihat
peningkatan motivasi belajar serta hasil belajar peserta
didik menggunakan bantuan buku saku perkalian.
Dalam masing - masing siklus menggandung tahapan

yang sama, dan setiap siklus dilakukan evaluasi untuk
mengukur sejauh mana peningkatan motivasi belajar
serta hasil belajar peserta didik.

Siklus I

Pada siklus pertama pembelajaran dilakukan
dengan mengenalkan buku saku perkalian sebagai alat
bantu dalam menghafal dan memahami konsep
perkalian. Pengukuran dilakukan dengan tes hasil
belajar dan observasi. Hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil capaian pembelajaran

Pra- SiklusI  Peningkatan
Siklus
Rata - rata 55,00 70,00 15,00
Nilai Peserta
didik
Ketuntasan 40% 65% 25%
Klasikal

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat bahwa,
Rata-rata nilai peserta didik Sebelum dilakukan
pengenalan buku saku peralian (pra siklus), rata - rata
nilai peserta didik adalah 55,00. Setalah peserta didik
dikenalkan pada buku saku perkalian pada Siklus I,
rata- rata nilai peserta didik meningkat menjadi 70,00.
Hal ini menunjukkan peneningkatan sebesar 15,00%.
Dengan ketuntasan klasikal pada pra - siklus hanya
mencapai 40% siswa yang mencapai KKM. Setelah
dilakukan siklus I, ketuntasan klasikal meningkat
menjadi 65%.

Hal ini menunjukkan adanya perkembangan
positif dalam pemahaman peserta didik terhadap materi
perkalian. Dari hasil observasi, motivasi belajar peserta
didik juga mengalami peningkatan, sebelum tidakan
diberikan, peserta didik terlihat kurang antusias dalam
belajar, senderung pasif, dan takut untuk menjawab
pertanyaan guru. Setelah dilakukan pengunaan buku
saku perkalian, beberapa peserta didik mulai lebih
percaya diri dan lebih aktif dalam diskusi. Namun hal
ini masih ditemukan peserta didik yang belum
sepenuhnya aktif dalam pembelajaran serta masih
megalami kesulitan dalam menghafal perkalian angka
besar.

Berdasarkan temuan pada siklus 1, meskipun
telah terjadi peningkatan hasil belajar dan motivasi
belajar peserta didik masih diperlukan penyempurnaan
strategi pembelajaran pada siklus II. Untuk mengatasi
kendala yang ditemukan, perbaikan yang akan
dilakukan dengan menambah kuis interaktif dan
permainan edukasi berbasis perkalian agar peserta didik
lebih tertarik dan terlibat secara aktif dalam
pembelajaran.
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Siklus II

Pada siklus 1II, dilakukan penambahan kuis
interaktif dan permainan edukasi berbasis perkalian
telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
dan motivasi belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan
dalam data berikut ini:

Aspek Siklus  Siklus  Peningkatan
I 11

Rata - rata 70,00 85,00 15,00

Nilai Peserta

didik

Ketuntasan 65% 90% 25%

Klasikal

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
hasil penelitian pada siklus II menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan disbanding dengan
siklus I. rata - rata nilai peserta didik meningkat dari
70,00 pada siklus 1 menjasi 85,00 pada siklus II, dengan
presentase peserta didik yang mencapai KKM menigkat
65% menjadi 90%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
perkalian semakin baik setelah dilakukan perbaikan
pada strategi pembelajaran. Dari hasil observasi, terlihat
bahwa motivasi belajar peserta didik juga mengalami
perkembangan yang signifikan. Jika pada siklus I
beberapa peserta didik masih ragu - ragu, maka pada
siklus II mayoritas peserta didik menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pembe;ajaran.
Peserta didik lebih aktif dalam menjawab pertanyaan,
diskusi, serta menunjukkan kepercayaan diri yang lebih
dalam mengerjakan soal perkalian. Berdasarkan hasil
angket motivasi belajar peserta didik yaitu 85% peserta
didik menyatakan lebih percaya diri dalam menghafal
perkalian.

Berdasarkan temuan pada siklus II bahwa
penggunaan buku saku perkalian yang dikombinasikan
dengan kuis serta permainan edukatif telah terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
motivasi belajar peserta didik. Untuk melihat hasil lebih
lanjut perhatikan grafik 1 berikut :

Chart Title
100
) I I I I I
. |
Pra siklus Siklus | Siklus 1l

M Rata - rata Nilai Peserta Didik B Ketuntasan Klasikal

Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini
menuntukan bahwa buku saku perkalian sebagai alat
bantu pembelajaran membantu peserta didik dalam
memahami dan menghafal perkalian dengan mudah.
Buku saku perkalian memungkinkan peserta didik
untuk belajar secara mandiri, baik di sekolah maupun di
rumabh, sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Bruner (1966) yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang konkret dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep mtematika dengan lebih baik. Selain
hasil belajar, peserta didik juga mengalami peningkatan.
Jika pada awalnya peserta didik cenderung pasif dan
kurang percaya diri dalam mengerjakan soal perkalian,
maka setelah penggunaan buku saku yang
dikombinasikan dengan kuis interasktif dan permainan
edukatif, peserta didik menjadi lebih aktif, antusias, dan
percaya diri.

Peningkatan Motivasi Belajar

Peningkatan motivasi belajar peserta didik
mengalami peningkatan signifikan. Pada siklus I,
Sebagian peserta didik masih merasa ragu - ragu dan
kurang percaya diri dalam penerapan buku saku
perkalian, tetapi setelah penerapan buku saku perkalian
yang dikombinasikan dengan kuis interaktif dan
permainan edukatif, siswa menjadi lebih aktif, percaya
diri, dan antusias dalam pembelajaran. Hasil nagket
motivasi belajar menunjukkan bahaw 85% peserta didik
merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal
perkalian. Hal ini sejalan dengan teori Keller (1987)
dalam model ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) yang menekankan bahwa pembelajaran
yang menarik dan relevan dapat meningkatkan
motivasi serta keterlibatan peserta didik.

Efektivitas Buku Saku dalam Pembelajaran

Buku saku perkalian terbukti efektif karena
beberapa alasan sebagai berikut :

1. Membantu peserta didik dalam menghafal

perkalian secara mandiri.

2. Memepermudah akses belajar.

3. Menjadikan pembelajaran lebih menarik.

Hasil ini mendukung pendapat Piaget (1952)
dalam teori perkembangan kognitifnya, yang
menyatakan bahwa siswa lebih baik ketika diberikan
alat bantu yang sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Pada tahap awal observasi
penelitian, proses pembelajaran masih menggunakan
metode konvensional sehingga Siswa cenderung pasif,
hanya mendengarkan tanpa banyak bertanya atau
berdiskusi.Siswa juga cenderung cepat lupa karena
mereka tidak aktif dalam proses pembelajaran,
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kurangnya metode serta media interaktif yang
digunakan oleh guru pada saat pembelajaran
mengakibatkan siswa mudah merasa jenuh serta tidak
fokus pada saat proses belajar mengajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku
saku perkalian dapat meningkatkan hasil belajar dan
motivasi peserta didik kelas V SDN 26 Ampenan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
meningkat dari 55,00 (pre-test) menjadi 70,00 (Siklus 1)
dan 85,00 (Siklus 2), serta persentase siswa yang
mencapai KKM meningkat dari 40% menjadi 90%. Selain
itu, 85% siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi
dalam belajar matematika. Dengan demikian, buku saku
perkalian terbukti sebagai media pembelajaran yang
efektif dan praktis, yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam operasi
perkalian.
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